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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap Q.S Al-An‘ām/6:151 melalui 

pendekatan tafsir tematik dengan rujukan utama Tafsir Al-Misbah karya M. 

Quraish Shihab, dapat disimpulkan bahwa konsep rezeki anak dalam Al-

Qur’an adalah bagian dari jaminan ilahi yang tidak perlu diragukan. Allah 

SWT menjamin bahwa setiap anak memiliki rezekinya masing-masing, dan 

orang tua tidak dibenarkan merasa takut miskin hingga menolak kehadiran 

anak. Pemahaman ini menjadi titik tekan penting dalam menjawab keresahan 

sebagian masyarakat yang menganggap anak sebagai beban ekonomi. 

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menafsirkan bahwa 

rezeki bukan hanya berupa materi, tetapi juga mencakup kesehatan, 

ketenangan, keberkahan, dan kemudahan dalam hidup. Menurut beliau, 

ketika Allah menjamin rezeki anak, maka keyakinan itu harus melahirkan 

tawakal yang diiringi dengan ikhtiar. Ayat-ayat yang menjelaskan tentang 

jaminan rezeki anak sekaligus menjadi peringatan bagi para orang tua untuk 

tidak menelantarkan, apalagi menyakiti atau mengabaikan anak karena 

alasan ekonomi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keyakinan terhadap rezeki 

anak memiliki pengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja orang tua. 

Banyak orang tua yang menjadi lebih giat bekerja dan lebih bertanggung 

jawab dalam memenuhi kebutuhan keluarga karena menyadari bahwa anak 

adalah amanah dari Allah. Kehadiran anak justru menjadi motivator spiritual 

dan sosial bagi orang tua untuk berusaha lebih keras dalam hal ekonomi, 

pendidikan, dan pengasuhan. Dengan demikian, anak bukanlah penghalang 

rezeki, tetapi justru menjadi sebab datangnya keberkahan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa dalam perspektif Al-Qur’an, peran 

orang tua tidak sekadar sebagai pencari nafkah, tetapi juga sebagai 

pelindung, pembimbing, dan pengasuh yang memahami bahwa rezeki anak 

tidak hanya terbatas pada kebutuhan materi. Orang tua dituntut untuk 

menjaga keseimbangan antara keimanan dan tanggung jawab duniawi, antara 

tawakal dan kerja keras. Konsep ini sejalan dengan ajaran Islam yang 

menekankan bahwa rezeki berasal dari Allah, tetapi manusia wajib 

mencarinya dengan usaha yang halal dan penuh tanggung jawab. 

Dengan demikian, pemahaman Quraish Shihab tentang rezeki anak 

dalam Al-Qur’an tidak hanya memperkuat landasan teologis tentang jaminan 
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rezeki dari Allah, tetapi juga membangun kesadaran praktis tentang 

pentingnya peran orang tua dalam menghadapi realitas kehidupan. Anak 

adalah karunia yang membawa konsekuensi tanggung jawab, sekaligus 

menjadi sumber keberkahan yang mendorong peningkatan kinerja orang tua 

dalam berbagai aspek kehidupan. 

 

B. Saran 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup 

pembahasan, terutama karena hanya memfokuskan pada tafsir M. Quraish 

Shihab terhadap dua ayat utama, yakni QS. Al-An‘ām/6:151 dan QS. At-

Taubah/9:105. Oleh karena itu, peneliti berikutnya diharapkan dapat 

memperluas kajian dengan melibatkan lebih banyak ayat yang berkaitan 

dengan tema rezeki anak, seperti QS. Al-Isrā’/17:31 atau QS. Hūd/11:6, serta 

membandingkan penafsiran dari berbagai mufassir klasik dan kontemporer. 

Selain itu, penelitian mendatang dapat menggunakan pendekatan 

yang berbeda, seperti pendekatan sosiologis, psikologis, atau bahkan 

pendekatan hukum Islam, untuk menggali lebih dalam dampak rezeki anak 

terhadap aspek kehidupan keluarga, termasuk dalam konteks kebijakan sosial 

dan budaya, seperti program KB dan fenomena childfree. 

Peneliti juga disarankan untuk melakukan penelitian lapangan guna 

melihat bagaimana pemahaman masyarakat terhadap konsep rezeki anak 

dalam Al-Qur’an memengaruhi perilaku dan pola pikir mereka dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini akan memperkaya perspektif teoritis dengan 

data empiris yang aktual. 

Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan kajian tematik tafsir yang tidak hanya bersifat tekstual, tetapi 

juga responsif terhadap isu-isu kontemporer seputar keluarga, ekonomi, dan 

nilai-nilai keislaman. Semakin banyak perspektif yang digunakan, semakin 

luas pula kontribusi keilmuan yang dapat diberikan dalam menjawab 

tantangan zaman. 
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